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Lampiran 2. Surat Keterangan Telah Selesai Penelitian 
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Lampiran 3. Surat Hasil Determinasi Tumbuhan Balik Angin 
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Lampiran 4. Sertifikat Bakteri Staphylococcus aureus 
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Lampiran 5. Perhitungan Penelitian 

5.1 Perhitungan Pembuatan Konsentrasi Ekstrak Metanol daun Balik Angin  

a. Konsentrasi 25,6 % dalam 5 mL larutan Na-CMC 0,5%  

Bobot ekstrak yang ditimbang = 
    

   
 X 5 mL = 1,28 g 

b. Konsentrasi 12,8 % dalam 5 mL larutan Na-CMC 0,5% 

C1 x V1 = C2 x V2  

25,6 % x V1 = 12, 8 % x 5 mL  

 V1  = 
             

      
 

 V1  = 2,5 mL 

c. Konsentrasi 6,4 % dalam 5 ml larutan Na-CMC 0,5% 

C1 x V1  = C2 x V2  

12,8 % x V1  = 6, 4 % x 5 mL  

 V1  = 
            

      
 

 V1  = 2,5 mL 

d. Konsentrasi 3,2 % dalam 5 ml larutan Na-CMC 0,5% 

C1 x V1  = C2 x V2  

6,4 % x V1  = 3, 2 % x 5 mL  

 V1   = 
            

     
 

 V1  = 2,5 mL 

e. Konsentrasi 1,6 % dalam 5 ml larutan Na-CMC 0,5% 

C1 x V1  = C2 x V2  

3,2 % x V1  = 1,6 % x 5 mL  
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 V1   = 
            

     
 

 V1  = 2,5 mL 

f. Konsentrasi 0,8 % dalam 5 ml larutan Na-CMC 0,5% 

C1 x V1  = C2 x V2  

1,6 % x V1  = 0,8 % x 5 mL  

 V1   = 
            

     
 

 V1  = 2,5 mL 

g. Konsentrasi 0,4 % dalam 5 ml larutan Na-CMC 0,5% 

C1 x V1  = C2 x V2  

0,8 % x V1  = 0,4 % x 5 mL  

 V1  = 
            

     
 

 V1  = 2,5 mL 

h. Konsentrasi 0,2 % dalam 5 ml larutan Na-CMC 0,5% 

C1 x V1  = C2 x V2  

0,4 % x V1  = 0,2 % x 5 mL  

 V1   = 
            

     
 

 V1  = 2,5 Ml 

5.2 Perhitungan Reagen 

a. Perhitungan reagen gelatin 1% dalam 100 ml air 

% b/v  = 
                 

          
 x 100% 

1 %  = 
                  

      
 x 100 % 

M zat = 1 gram 
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b. Perhitungan reagen FeCl3 10% dalam 10 ml air 

% b/v = 
                 

          
 x 100% 

10 %  = 
                  

     
 x 100 % 

M zat  = 1 gram 

c. Perhitungan reagen NaOH 10% dalam 100 ml air  

%b/v   = 
                 

          
  

1 %   = 
                  

      
  

M zat   = 1 gram  

d. Perhitungan Pembuatan HCl 2N dalam 100 ml air 

N = 
           

  
 

 = 
                          

     
 

 = 10,24   10 N  

Pengenceran HCl 2N 

N1 x V1  = N2 x V2  

10 N x V1  = 2N x 100 mL 

 V1  = 
           

    
 

 V1 = 20 mL 

5.3 Perhitungan Media Bakteri  

Brain Heart Infusion (BHI)  = 
       

               
  

 

     
  1,11 gram 

Manitol Salt Agar (MSA)  = 
       

               
  

 

      
  11,1 gram 

Mueller Hinton Agar (MHA) = 
       

               
  

 

     
  2,28 gram 
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5.4 Persen Rendemen Simplisia 

% Rendemen simplisia  = 
               

                      
         

    = 
     

      
         

    = 42,15% 

5.5 Persen Rendemen Ekstrak Metanol Daun Balik Angin 

 Perhitungan Rendemen Ekstrak Daun Balik Angin  

Berat serbuk simplisia   = 843 gr 

Berat serbuk simplisia yang ingin diekstrak = 50 gr 

Berat cawan kosong    = 76,3384 gr 

Berat cawan + ekstrak kental   = 90,2608 gr 

Berat ekstrak kental    = 90,2608 gr - 76,3384 gr 

      = 13, 9224 gr 

Perhitungan : 

Rendemen = 
                    

                       
        

  = 
           

      
         

  = 0,2784 x 100% 

= 27,84 % 

Jadi total ekstrak kental yang diperoleh sebanyak 13,9224 gr dan 

rendemen yang dihasilkan sebesar 39,77 %. 
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Lampiran 6. Hasil Skrining Fitokimia 

No. Uji Pereaksi Dokumentasi Hasil Keterangan 

1. Fenol FeCI3 10%  

 

 

 

 

 

 

(*) Hasil positif yang 

ditunjukkan dengan 

terbentuknya warna 

hijau kehitaman. 

2. Flavonoid NaOH 10%  

 

 

 

 

 

(*) Hasil positif yang 

ditunjukkan dengan 

terbentuknya warna 

kuning. 

 

3. Alkaloid H2SO4 pekat 

+ Pereaksi 

Mayer 

 

 

 

 

 

 

 

(*) Hasil positif yang 

ditunjukkan dengan 

terbentuknya warna 

kuning dengan 

endapan berwarna 

kuning. 

H2SO4 pekat 

+ Pereaksi 

Dragendorff 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(*) Hasil positif yang 

ditunjukkan dengan 

terbentuknya warna 

orange kecoklatan 

dengan endapan 

berwarna coklat. 

Blanko 
Sampel 

Blanko Sampel 

Endapan 

Blanko Sampel 

Blanko Sampel 

Endapan 
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H2SO4 pekat 

+ Pereaksi 

Wagner 

 

 

 

 

 

 

 

 

(*) Hasil positif yang 

ditunjukkan dengan 

terbentuknya warna 

coklat dengan 

endapan berwarna 

coklat. 

4. Tanin Gelatin 1% + 

NaCl 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Hasil positif yang 

ditunjukkan dengan 

terbentuknya 

endapan berwarna 

putih. 

5. Saponin Aquadest + 

HCI 2 N 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(*) Hasil positif yang 

ditunjukkan dengan 

terbentuknya buih/ 

busa yang stabil. 

Blanko 

Blanko Sampel 

Sampel 

Endapan 

Endapan 

Sampel Blanko 
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6. Steroid Kloroform + 

Pereaksi 

Lieberman-

Burchad 

 

 

 

 

(-) Hasil negatif yang 

ditunjukkan dengan 

tidak terbentuknya 

warna hijau. 

7. Triterpeno

id 

Kloroform + 

Pereaksi 

Lieberman-

Burchad 

 

 

 

(*) Hasil positif yang 

ditunjukkan dengan 

terbentuknya warna 

merah. 

 Ket :  Blanko  : Kontrol Negatif (-) 

         Sampel  : Pereaksi 

         (*)         : Positif 

         (-)          : Negatif 
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Lampiran 7. Pembuatan Simplisia Daun Balik Angin  

 

Pengumpulan daun 

Balik Angin  

 

Proses sortasi basah.  

 

Pencucian daun Balik 

Angin  

 

Perajangan daun Balik 

Angin  

 

Pengeringan Daun Balik 

Angin menggunakan oven 

dengan suhu 40ºC. 

 

Hasil dari sortasi kering 

simplisia. 

 

Simplisia diblender 

hingga halus. 

 

Hasil serbuk simplisia diayak 

menggunakan ayakan mesh 

40. 

 

Simplisia yang telah 

dihaluskan dengan bobot 

tetap 843 gram. 
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Lampiran 8. Pembuatan Ekstrak Metanol Daun Balik Angin 

 

Penimbangan serbuk 

simplisia daun Balik 

Angin. 

 

 

Merangkai soxhlet dan 

memasukan serbuk simplisia 

kedalam selongsong. 

 

Penambahan pelarut metanol ke 

dalam selongsong. 

 

Sokhletasi dilakukan 

hingga pelarut bening. 

 

 

 

Disaring menggunakan kertas 

saring agar partikel-partikel 

kecil tidak ikut. 

 

Proses evaporasi ekstrak cair. 
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Ekstrak cair diuapkan 

diatas water bath untuk 

menghasilkan ekstrak 

kental. 

 

Diperoleh bobot ekstrak. 
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Lampiran 9. Persiapan Media dan Suspensi Bakteri 

Pembuatan Brain Heart Infusion (BHI) 

 

 

 

 

 

Pemanasan media di atas alat stirrer 

 

Hasil media BHI 

Pembuatan Manitol Salt Agar (MSA) 

 

Pemanasan media di atas alat stirrer 

 

Hasil media NA 

Pembuatan Mueller Hinton Agar (MHA) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pemanasan media di atas alat stirrer 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil media MHA 
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Suspensi Bakteri dan Standar McFarland 0,5 

 

Hasil perbandingan McFarland dengan suspensi bakteri S. aureus 

Penanaman Bakteri 

 

Penanaman bakteri S. aureus pada 

media Manitol Salt Agar (MSA) 

 

 

Pertumbuhan bakteri S. aureus pada 

media Manitol Salt Agar (MSA) 
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Lampiran 10. Pewarnaan Gram Bakteri Staphylococcus aureus 

 

 

 

 

 

 

 

Persiapan pewarnaan gram 

 

 

Preparat digenangi kristal violet selama 

1 menit 

 

 

 

 

 

Preparat digenangi dengan Lugol 

selama 1 menit 

 

 

 

 

 

Digenangi dengan Alkohol hingga 

jernih 

 

 

 

 

   

 

Digenangi dengan Karbol Fuchsin 

selama 1-2 menit 

 

 

 

 

 

 

Hasil pengamatan di bawah mikroskop 

dengan perbesaran 100x 
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Lampiran 11. Pembuatan Variasi Konsentrasi Ekstrak Metanol Daun Balik   

Angin 

 

Penimbangan Ekstrak 

 

 

Konsentrasi Ekstrak Metanol daun Balik 

Angin ( A. incana (Roxb.) Teijsm. & 

Binn. ex Kurz) 25.6%, 12,8%, 6,4%, 

3,2%, 1,6%, 0,8%, 0,4%, dan 0,2% 
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Lampiran 12. Hasil Uji Daya Hambat menggunakan Metode Sumuran 

Perlakuan Pengujian Ekstrak dengan Berbagai 

Konsentrasi 

Kontrol Positif dan Kontrol 

Negatif 

Replikasi 1 

 

Cawan 1 : 0,2%; 0,4%; 0,8%; 1,6% 

 

 

Cawan 2 : 25,6%; 12,8%; 6,4%; 3,2% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kontrol Positif (Kanan) dan Kontrol 

Negatif (Kiri) 
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Replikasi 2 

 

Cawan 1 : 0,2%; 0,4%; 0,8%; 1,6% 

 

 

Cawan 2 : 25,6%; 12,8%; 6,4%; 3,2% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kontrol Positif (Kanan) dan Kontrol 

Negatif (Kiri) 
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Replikasi 3 

 

Cawan 1 : 0,2%; 0,4%; 0,8%; 1,6% 

 

 

Cawan 2 : 25,6%; 12,8%; 6,4%; 3,2% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kontrol Positif (Kanan) dan Kontrol 

Negatif (Kiri) 
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Lampiran 13. Data Hasil Uji Daya Hambat menggunakan Metode Sumuran 

Sampel 

Uji 
Konsentrasi 

Zona Hambat (mm) Rata-rata 

Zona Hambat 

±SD (mm) 

Interpretasi 

Daya 

Hambat  
I II III 

Ekstrak 

Metanol 

Daun 

Balik 

Angin 

25,6% 11,9 11,6 11,5 11,67±0,20 Kuat 

12,8% 10,85 10,75 10,7 10,77±0,07 Kuat 

6,4% 9,5 9,4 9,25 9,38±0,12 Sedang 

3,2% 8,9 8,6 8,45 8,65±0,22 Sedang 

1,6% 7,85 7,65 7,55 7,68±0,15 Sedang 

0,8% 6,85 6,7 6,5 6,68±0,17 Sedang 

0,4% 0 0 0 0±0 

Tidak 

Mempunyai 

Zona Hambat 

0,2% 0 0 0 0±0 

Tidak 

Mempunyai 

Zona Hambat 

Klindamisin (Kontrol +) 23,9 23,65 23,2 23,58±0,35 Sangat Kuat 

Na-CMC 0,5% (Kontrol 

-) 
0 0 0 0±0 

Tidak 

Mempunyai 

Zona Hambat 
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Lampiran 14. Output Uji Analisis SPSS 

1. Uji Normalitas 

Tests of Normality 

Konsentrasi 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Zona_Hambat 25.6% .292 3 . .923 3 .463 

12.8% .253 3 . .964 3 .637 

6.4% .219 3 . .987 3 .780 

3.2% .253 3 . .964 3 .637 

1.6% .253 3 . .964 3 .637 

0.8% .204 3 . .993 3 .843 

Kontrol (+) .241 3 . .974 3 .688 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

2. Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Zona_Hambat Based on Mean 1.370 6 14 .293 

Based on Median .570 6 14 .748 

Based on Median and with 

adjusted df 

.570 6 8.136 .746 

Based on trimmed mean 1.304 6 14 .318 

 

3. Uji One Way Anova 

 

ANOVA 

Zona_Hambat  

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 588.967 6 98.161 2309.676 .000 

Within Groups .595 14 .042   

Total 589.562 20    
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4. Uji Post Hoc Tukey-HSD 

 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable: Zona_Hambat  

Tukey HSD  

(I) Konsentrasi (J) Konsentrasi 

Mean Difference 

(I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

25.6% 12.8% .90000
*
 .16833 .002 .3252 1.4748 

6.4% 2.28333
*
 .16833 .000 1.7086 2.8581 

3.2% 3.01667
*
 .16833 .000 2.4419 3.5914 

1.6% 3.98333
*
 .16833 .000 3.4086 4.5581 

0.8% 4.98333
*
 .16833 .000 4.4086 5.5581 

Kontrol (+) -11.91667
*
 .16833 .000 -12.4914 -11.3419 

12.8% 25.6% -.90000
*
 .16833 .002 -1.4748 -.3252 

6.4% 1.38333
*
 .16833 .000 .8086 1.9581 

3.2% 2.11667
*
 .16833 .000 1.5419 2.6914 

1.6% 3.08333
*
 .16833 .000 2.5086 3.6581 

0.8% 4.08333
*
 .16833 .000 3.5086 4.6581 

Kontrol (+) -12.81667
*
 .16833 .000 -13.3914 -12.2419 

6.4% 25.6% -2.28333
*
 .16833 .000 -2.8581 -1.7086 

12.8% -1.38333
*
 .16833 .000 -1.9581 -.8086 

3.2% .73333
*
 .16833 .009 .1586 1.3081 

1.6% 1.70000
*
 .16833 .000 1.1252 2.2748 

0.8% 2.70000
*
 .16833 .000 2.1252 3.2748 

Kontrol (+) -14.20000
*
 .16833 .000 -14.7748 -13.6252 

3.2% 25.6% -3.01667
*
 .16833 .000 -3.5914 -2.4419 

12.8% -2.11667
*
 .16833 .000 -2.6914 -1.5419 

6.4% -.73333
*
 .16833 .009 -1.3081 -.1586 

1.6% .96667
*
 .16833 .001 .3919 1.5414 

0.8% 1.96667
*
 .16833 .000 1.3919 2.5414 

Kontrol (+) -14.93333
*
 .16833 .000 -15.5081 -14.3586 

1.6% 25.6% -3.98333
*
 .16833 .000 -4.5581 -3.4086 

12.8% -3.08333
*
 .16833 .000 -3.6581 -2.5086 

6.4% -1.70000
*
 .16833 .000 -2.2748 -1.1252 

3.2% -.96667
*
 .16833 .001 -1.5414 -.3919 

0.8% 1.00000
*
 .16833 .001 .4252 1.5748 

Kontrol (+) -15.90000
*
 .16833 .000 -16.4748 -15.3252 

0.8% 25.6% -4.98333
*
 .16833 .000 -5.5581 -4.4086 
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12.8% -4.08333
*
 .16833 .000 -4.6581 -3.5086 

6.4% -2.70000
*
 .16833 .000 -3.2748 -2.1252 

3.2% -1.96667
*
 .16833 .000 -2.5414 -1.3919 

1.6% -1.00000
*
 .16833 .001 -1.5748 -.4252 

Kontrol (+) -16.90000
*
 .16833 .000 -17.4748 -16.3252 

Kontrol (+) 25.6% 11.91667
*
 .16833 .000 11.3419 12.4914 

12.8% 12.81667
*
 .16833 .000 12.2419 13.3914 

6.4% 14.20000
*
 .16833 .000 13.6252 14.7748 

3.2% 14.93333
*
 .16833 .000 14.3586 15.5081 

1.6% 15.90000
*
 .16833 .000 15.3252 16.4748 

0.8% 16.90000
*
 .16833 .000 16.3252 17.4748 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

 

 

 

 


